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ABSTRAK

Kepercayaan publik terhadap institusi demokrasi, khususnya Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD), merupakan faktor
kunci dalam legitimasi proses pemilihan dan partisipasi pemilih. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
komunikasi elektoral yang diterapkan oleh KPUD dalam pemilihan kepala daerah, serta dampaknya terhadap peningkatan
kepercayaan publik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data
melalui wawancara mendalam, survei, dan analisis konten komunikasi. Data dikumpulkan dari 500 responden yang mewakili
pemilih di daerah yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi komunikasi baru oleh KPUD berhasil
meningkatkan partisipasi pemilih dari 70% menjadi 82%, dengan peningkatan kepercayaan publik terhadap integritas pemilu
dari 55% menjadi 75% setelah kampanye komunikasi dilaksanakan. Selain itu, 65% responden mengaku mendapatkan
informasi penting melalui media sosial, dengan 80% dari mereka merasa lebih teredukasi tentang proses pemilu. Forum publik
yang diadakan mencapai rata-rata kehadiran 50 orang per acara, dan 90% peserta melaporkan peningkatan kepercayaan setelah
mengikuti forum. Analisis lanjut menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan (r = 0.75; p < 0.05) antara transparansi
komunikasi dan tingkat kepercayaan publik. Penelitian ini menegaskan pentingnya komunikasi yang efektif dan responsif
sebagai faktor pendorong dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap proses pemilihan. Rekomendasi diberikan agar
KPUD terus mengembangkan strategi komunikasi yang inklusif dan proaktif, guna memastikan partisipasi yang lebih luas
dalam pemilihan mendatang.

Kata Kunci : Komunikasi elektoral, kepercayaan publik, pemilihan kepala daerah, strategi komunikasi, Komisi Pemilihan
Umum Daerah.

ABSTRACT

Public trust in democratic institutions, especially the Regional Election Commission (KPUD), is a key factor in legitimizing the electoral process
and voter participation. This research aims to analyze the electoral communication strategy implemented by KPUD in the regional bead election, as
well as its impact on increasing public trust. The method used in this research is a qualitative approach with data collection through in-depth
interviews, surveys, and communication content analysis. Data were collected from 500 respondents representing voters in the regions studied.

The results showed that the implementation of a new communication strategy by the KPUD succeeded in increasing voter participation from 70% to
82%, with an increase in public trust in election integrity from 55% to 75% after the communication campaign was implemented. In addition, 65%
of respondents claimed to get important information through social media, with 80% of them feeling more educated about the electoral process. The
public fornms held achieved an average attendance of 50 pegple per event, and 90% of participants reported increased trust after attending the forums
Further analysis showed a significant positive correlation (r = 0.75; p < 0.05) between communication transparency and the level of public trust.
This study confirms the importance of effective and responsive communication as a driving factor in building public trust in the electoral process. It is
recommended that KPUD continue to develop inclusive and proactive communication strategies, to ensure wider participation in future elections.

Keywords: Electoral communication, public trust, regional head election, communication strategy, Regional Election Commission
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PENDAHULUAN

Proses pemilihan umum (pemilu) merupakan salah satu pilar fundamental dalam sistem
demokrasi yang sehat. Dalam konteks yang lebih luas, kehadiran pemilih yang aktif dan terinformasi
menjadi syarat utama untuk memastikan legitimasi hasil pemilu (Lindberg, 2006). Di Indonesia, Pemilihan
Kepala Daerah (Pilkada) menjadi salah satu momen krusial yang sangat berpengaruh tidak hanya pada
aspek kepemimpinan lokal tetapi juga mencerminkan keberhasilan implementasi prinsip-prinsip
demokrasi yang telah ditetapkan. Keberhasilan Pilkada mencerminkan bagaimana masyarakat dapat
memilih pemimpin yang mereka anggap berkualitas dan mampu memajukan daerah mereka. Namun,
dalam beberapa tahun terakhir, tantangan yang berkaitan dengan kepercayaan publik terhadap proses
pemilu semakin mengemuka. Berbagai isu, mulai dari kecurangan pemilu, konflik antar pendukung,
hingga penyebaran informasi yang keliru telah menimbulkan kesan instabilitas dan ketidakpastian dalam

pandangan publik terhadap integritas lembaga pemilu (Fauzi, 2019).

Peran Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD)

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab atas penyelenggaraan pemilihan di tingkat daerah,
Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun
kepercayaan publik. Dalam menyikapi tantangan tersebut, KPUD perlu merumuskan dan menerapkan
strategi komunikasi elektoral yang efektif untuk menjembatani kesenjangan kepercayaan antara lembaga
pemilu dan pemilih (Bennett & Segerberg, 2012). Komunikasi yang efektif tidak hanya menyampaikan
informasi yang jelas dan transparan tentang proses pemilu, kebijakan yang diterapkan, serta regulasi yang
berlaku, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pemilihan
(Hay, 2007). Keberhasilan strategi komunikasi ini sangat bergantung pada bagaimana KPUD dapat
menjalin hubungan yang baik dengan masyarakat serta membangun saluran komunikasi yang accessible

dan inklusif.

Tantangan Era Digital dan Overload Informasi

Di era digital saat ini, akses informasi semakin cepat dan beragam, dan ini membawa tantangan
tersendiri bagi KPUD. Salah satu tantangan yang signifikan adalah adanya kemungkinan terjadinya
overload informasi, di mana masyarakat dapat merasa kewalahan dengan banyaknya informasi yang
tersedia, baik yang akurat maupun yang menyesatkan. Fenomena ini diharapkan dapat diatasi oleh KPUD
dengan merumuskan strategi komunikasi yang adaptif dan terstandarisasi yang mampu merangkum
informasi secara jelas dan ringkas (McLuhan, 1964). Sebagai contoh, dengan memanfaatkan platform
media sosial yang kini menjadi sarana komunikasi utama di kalangan masyarakat, KPUD dapat

mengedukasi masyarakat mengenai proses pemilu secara lebih efektif. Penggunaan konten visual seperti
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infografis atau video pendek yang mengedukasi tentang alur pemilu dapat membuat informasi menjadi

lebih menarik dan mudah dicerna (Krygwald, 2021).

Pentingnya Literasi Media

Dalam konteks ini, KPUD juga dihadapkan pada tantangan yang berkaitan dengan penyebaran
informasi yang tidak akurat atau menyesatkan, terutama yang beredar di media sosial. Kebangkitan media
sosial telah memberikan ruang bagi penyebaran informasi yang cepat, namun di sisi lain, hal ini juga
meningkatkan skeptisisme di kalangan pemilih terhadap kualitas dan integritas dari data yang disajikan
oleh lembaga resmi. Oleh sebab itu, diperlukan strategi komunikasi yang tidak hanya fokus pada
penyampaian informasi, tetapi juga pada penguatan literasi media di kalangan masyarakat. Literasi media
yang baik dapat memberdayakan pemilih untuk lebih kritis dalam menyaring informasi yang diterima dan
mempertimbangkan sumber informasi dalam membuat keputusan yang lebih baik saat memberikan suara
(McNair, 2017). Edukasi mengenai cara mengenali informasi yang kredibel menjadi sangat penting di

tengah maraknya hoaks dan berita palsu.

Partisipasi Masyarakat dalam Proses Komunikasi

Pelibatan masyarakat secara aktif dalam proses komunikasi elektoral menjadi aspek yang sangat
penting dalam membangun kepercayaan publik. Dalam hal ini, KPUD dapat mengambil langkah-langkah
yang lebih proaktif dengan membangun dialog melalui forum, lokakarya, dan kegiatan pendidikan pemilih
yang melibatkan masyarakat secara langsung. Dengan menciptakan ruang dialog yang inklusif, KPUD
tidak hanya menyediakan informasi dan edukasi mengenai proses pemilu, tetapi juga membuka
kesempatan bagi masyarakat untuk menyampaikan aspirasi dan pandangan mereka (Putnam, 2000).
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan transparansi, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan di

kalangan pemilih terhadap proses pemilu.

Keterlibatan dengan Elemen Masyarakat

Keberhasilan program komunikasi elektoral juga dapat diukur dari sejauh mana KPUD mampu
menciptakan hubungan yang saling menguntungkan dengan elemen-elemen masyarakat lainnya seperti
organisasi masyarakat sipil, sekolah, dan lembaga pendidikan. Kolaborasi ini tidak hanya memberikan
dukungan untuk kampanye komunikasi, tetapi juga membantu menjangkau kelompok pemilih yang
mungkin sulit dijangkau melalui saluran komunikasi konvensional. Dengan menggandeng berbagai
kelompok yang memiliki kapabilitas dan jaringan di daerah, KPUD dapat meningkatkan jangkauan dan
dampak dari kampanye komunikasi mereka, serta mempererat hubungan antara lembaga pemilu dengan

masyarakat (Dahl, 1989).
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Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis strategi komunikasi elektoral yang digunakan oleh KPUD selama pemilihan kepala
daerah melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

2. Mengukur dampak dari berbagai bentuk komunikasi yang diterapkan terhadap tingkat
kepercayaan publik, serta bagaimana hal ini berdampak pada partisipasi pemilih.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi pemilih dalam pemilihan kepala
daerah, dengan fokus pada demografi, latar belakang pendidikan, dan keterlibatan politik
sebelumnya.

4. Memberikan rekomendasi berbasis data yang dapat digunakan oleh KPUD untuk meningkatkan
komunikasi elektoral dan membangun kepercayaan masyarakat di masa depan.

2. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk menelisik berbagai teori dan temuan empiris yang
berkaitan dengan komunikasi elektoral, kepercayaan publik, dan partisipasi pemilih. Tinjauan ini juga
mencakup analisis literatur mengenai peran Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) dalam konteks
pemilihan kepala daerah di Indonesia.

1. Komunikasi Elektoral

Komunikasi elektoral dapat didefinisikan sebagai proses di mana informasi tentang pemilu, kandidat, dan
isu-isu politik disampaikan kepada publik untuk memberi pengetahuan yang dibutuhkan dalam
mengambil keputusan pemilu. Menurut Bennett dan Segerberg (2012), komunikasi elektoral ditandai oleh
penggunaan media digital dan konvensional yang bertujuan untuk membangun keterlibatan dan
partisipasi masyarakat dalam pemilu. Mereka menekankan pentingnya konektivitas aksi (connective
action), di mana individu dapat terhubung melalui platform digital untuk menyampaikan pandangan dan
aspirasi mereka, yang pada gilirannya dapat memengaruhi dinamika pemilu.

2. Kepercayaan Publik terhadap Lembaga Pemilu

Kepercayaan publik terhadap lembaga pemilu menjadi indikator penting dalam demokrasi. Menurut
Lindberg (20006), kepercayaan ini merupakan prasyarat bagi legitimasi pemilu dan dapat dipengaruhi oleh
transparansi proses pemilu serta komunikasi yang jelas dari lembaga penyelenggara. Fauzi (2019)
menunjukkan bahwa krisis kepercayaan publik, terutama dalam konteks pemilu, sering kali disebabkan
oleh praktek kecurangan, konflik politik, dan penyebaran informasi yang menyesatkan. Penelitian
menunjukkan bahwa peningkatan transparansi dalam proses pemilu serta partisipasi publik dapat
memperbaiki tingkat kepercayaan tersebut (Mardian, 2020).

3. Literasi Media

Literasi media menjadi komponen penting dalam konteks komunikasi elektoral, di mana masyarakat perlu

memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi informasi yang kredibel dan relevan. McNair (2017)
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berargumen bahwa literasi media yang baik memberdayakan masyarakat untuk menjadi pemilih yang kritis
dan partisipatif. Penelitian oleh Autor dan van Aelst (2021) menunjukkan bahwa promosi literasi media
di kalangan pemilih dapat membantu mengurangi dampak misinformasi dan meningkatkan kualitas
partisipasi dalam proses politik.

4. Partisipasi Pemilih

Partisipasi pemilih selama pemilu merupakan indikator yang menentukan kualitas demokrasi di suatu
negara. Putnam (2000) menjelaskan bahwa tingkat partisipasi yang tinggi berhubungan langsung dengan
komitmen individu terhadap proses demokrasi. Penelitian yang dilakukan oleh Verba, Schlozman, dan
Brady (1995) menunjukkan bahwa sejumlah faktor, termasuk pendidikan, ekonomi, dan akses terhadap
informasi, berpengaruh signifikan terhadap motivasi individu untuk berpartisipasi dalam pemilu. Mardian
(2020) menambahkan bahwa kondisi sosial dan budaya di daerah juga berpengaruh terhadap tingkat
partisipasi pemilih, terutama di kalangan generasi muda.

5. Peran KPUD dan Strategi Komunikasinya

Peran KPUD dalam penyelenggaraan pemilihan di Indonesia adalah untuk menjamin bahwa proses
pemilu berlangsung secara adil, transparan, dan akuntabel. KPUD harus mampu membangun komunikasi
yang efektif untuk meningkatkan kepercayaan dan partisipasi pemilih. Menurut Nusantara (2021), KPUD
perlu memanfaatkan berbagai saluran komunikasi, termasuk media sosial dan metode kampanye berbasis
komunitas, agar informasi dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh
masyarakat. PKPU (Peraturan Komisi Pemilihan Umum) juga menekankan pentingnya pendidikan
pemilih untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai hak dan kewajiban sebagai pemilih.
6. Tantangan dalam Era Digital

Di era digital, tantangan terkait informasi yang berlebihan dan penyebaran berita palsu menjadi sangat
signifikan. McLuhan (1964) dalam teorinya tentang media sebagai ekstensi manusia menjelaskan bahwa
cara manusia berinteraksi dengan teknologi informasi dapat mempengaruhi cara mereka menerima dan
memahami informasi. Oleh karena itu, sambil melakukan digitalisasi komunikasi, KPUD harusnya
menerapkan strategi untuk memperkuat keberhasilan komunikasi tersebut, termasuk mendidik
masyarakat tentang cara memverifikasi informasi yang mereka terima.

Tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa keberhasilan komunikasi elektoral dan peningkatan partisipasi
pemilih sangat bergantung pada strategi komunikasi yang diterapkan oleh KPUD. Selain itu, literasi media
dan kepercayaan publik merupakan faktor krusial yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan demokrasi
yang lebih kuat dan transparan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang teori dan penelitian
sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi strategi komunikasi yang
digunakan oleh KPUD dalam pemilihan kepala daerah, serta membantu meningkatkan efektivitas
komunikasi dan partisipasi pemilih di masa mendatang.

Kerangka Kerja Teoritis
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Kerangka kerja teoritis merupakan suatu struktur yang mengarahkan penelitian dengan menghubungkan
teori dengan fenomena yang akan diteliti. Dalam konteks penelitian ini, kerangka kerja teoritis dibangun
dari beberapa konsep kunci yang berkaitan dengan komunikasi elektoral, kepercayaan publik, partisipasi
pemilih, dan peran Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) dalam proses pemilihan kepala daerah di
Indonesia. Berikut adalah kerangka kerja teoritis yang didasarkan pada teori-teori yang relevan:
1. Teori Komunikasi Elektoral
Teori komunikasi elektoral berfokus pada bagaimana proses penyampaian informasi mengenai pemilu
dapat mempengaruhi perilaku dan sikap pemilih. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model
komunikasi dua arah (two-way communication model), di mana interaksi antara KPUD dan masyarakat
diharapkan dapat membangun dialog yang saling menguntungkan. Hal ini sesuai dengan pandangan
Bennett dan Segerberg (2012) mengenai konektivitas aksi yang mendorong individu untuk terlibat secara
aktif dalam politik.
Variabel Utama
a. Penyampaian informasi (melalui media konvensional dan digital)
b. Keterlibatan masyarakat (partisipasi dalam diskusi, forum, dan kampanye)
2. Teori Kepercayaan Publik
Teori kepercayaan publik mengakui bahwa kepercayaan masyarakat terhadap lembaga penyelenggara
pemilu adalah krusial untuk legitimasi demokrasi. Menurut Lindberg (20006), kepercayaan berlangsung
ketika proses pemilu berlangsung transparan dan akuntabel. Dalam hal ini, strategi komunikasi yang
efektif oleh KPUD dapat berkontribusi pada peningkatan kepercayaan publik.
Variabel Utama
a. Transparansi proses Pemilihan
b. Kredibilitas informasi yang disampaikan
Persepsi masyarakat terhadap integritas lembaga pemilu
3. Teori Partisipasi Pemilih
Partisipasi pemilih adalah indikator kunci dari kesehatan demokrasi dan dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk tingkat pendidikan, akses informasi, dan keterlibatan politik. Putnam (2000) dan
penelitian oleh Verba et al. (1995) menekankan bahwa faktor-faktor sosial dan kultural juga memainkan
peranan penting dalam meningkatkan partisipasi.
Variabel Utama
a. ingkat pendidikan dan pemahaman tentang proses pemilih
b. Akses terhadap informasi yang akurat
c. Keterlibatan dalam kegiatan politik lokal
4. Model Literasi Media

7165 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025



Literasi media dianggap penting dalam konteks komunikasi pemilu karena dapat memberdayakan pemilih
untuk memilah dan mengevaluasi informasi yang diterima. McNair (2017) menyoroti pentingnya literasi
media dalam membantu pemilih menjadi lebih kritis terhadap informasi, sehingga dapat mengurangi
dampak dari berita palsu, dan meningkatkan kualitas keputusan yang diambil pada saat pemilu.
Variabel Utama
a. Pemahaman masyarakat mengenai hoaks dan informasi palsu
b. Keterampilan dalam mengevaluasi sumber informasi
c. Tingkat partisipasi dalam program literasi medi
5. Peran KPUD dalam Penyelenggaraan Pemilu
Peran KPUD sebagai penyelenggara pemilu meliputi tanggung jawab untuk menyampaikan informasi
akurat, menjamin keterbukaan proses, dan memfasilitasi pendidikan pemilih. Menurut Nusantara (2021),
keberhasilan KPUD dalam menjalankan peran ini sangat bergantung pada kemampuannya untuk
beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Variabel Utama
a.  Strategi komunikasi yang diterapkan oleh KPUD
b. Respons masyarakat terhadap inisiatif komunikasi KPUD
c. Kolaborasi dengan berbagai elemen masyarakat
Model Kerangka Kerja Teoritis
Penjelasan Diagram:
1. Teori Komunikasi Elektoral mengarah ke Keterlibatan Masyaraka
2. Teori Kepercayaan Publikmengarah ke dua hal:Transparansi & Kredibilitas dan Persepsi
Masyarakat.
3. Teort Partisipasi Pemilih mengarah ke dua hal: Tingkat Partisipasi dan Akses terhadap
Informasi.
4. Model Literasi Media mengarah ke Pemahaman Masyarakat.

5. Peran KPUD terhubung ke Strategi Komunikasi.
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Teori Komunikasi Elektoral

l

Transparansi &
Kredibilitas

_

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian adalah salah satu komponen krusial dalam suatu penelitian yang mencakup
pendekatan, desain, dan prosedur yang akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau
mencapal tujuan yang ditetapkan. Dalam studi ini, yang bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi

elektoral yang diterapkan oleh Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) selama pemilihan kepala
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daerah (Pilkada) serta dampaknya terhadap kepercayaan publik dan partisipasi pemilih, methodology akan

diuraikan secara mendetail sebagai berikut:

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) yang menggabungkan
metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti, mengingat kompleksitas komunikasi elektoral dan
keterlibatan masyarakat dalam konteks Pilkada di Indonesia.

Metode Kualitatif Untuk menggali dan mendalami pandangan, pengalaman, dan persepsi
masyarakat mengenai strategi komunikasi yang diterapkan oleh KPUD.
Metode Kuantitatif Untuk mendapatkan data numerik terkait dengan tingkat kepercayaan publik dan

partisipasi pemilih.

Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalahdesain eksploratif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan
variabel yang berkaitan dengan strategi komunikasi elektoral dan menganalisa pengaruhnya terhadap
kepercayaan serta partisipasi pemilih. Kerangka kerja teoritis yang telah ditetapkan sebelumnya akan

menjadi panduan dalam mengumpulkan dan menganalisis data.

Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah pemilih terdaftar yang ada di daerah yang melaksanakan

Pilkada. Ini mencakup beragam demografi, seperti usia, pendidikan, dan latar belakang sosial ekonomi
dan Sampel Kualitatif Menggunakan purposive sampling untuk memilih responden yang relevan dan
pengalaman, termasuk:

a. Anggota KPUD.

b. Aktivis organisasi masyarakat sipil.

c. Pemilih dari berbagai latar belakang.
Sampel Kuantitatif Menggunakan random sampling untuk menyeleksi pemilih terdaftar agar hasilnya bisa

mewakili populasi secara keseluruhan. Target sampel diharapkan mencapai 400 responden.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan Data Kualitatif
a. Wawancara Mendalam Akan dilakukan wawancara semi-terstruktur (semi-structured interview)
dengan informan yang terpilih untuk membahas pandangan dan pengalaman mereka terkait

komunikasi pemilu dan partisipasi. Wawancara ini direkam dan dicatat untuk analisis lebih lanjut.
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b. Focus Group Discussion (FGD) Diselenggarakan untuk mendapatkan pandangan kolektif dari
sekelompok masyarakat yang terlibat dalam proses pemilu. FGD akan memfasilitasi diskusi dan
pertukaran pendapat untuk menggali isu-isu terkait komunikasi pemilih.

c. Analisis Dokumen Menganalisis dokumen yang relevan, termasuk laporan KPUD, materi

sosialisasi, dan dokumen kampanye untuk memahami strategi yang diterapkan.

Pengumpulan Data Kuantitatif
Kuesioner Instrument kuesioner terstruktur dengan pertanyaan tertutup dan terbuka akan disebarkan.
Kuesioner ini mencakup:

a. Pertanyaan demografis (usia, pendidikan, jenis kelamin, dsb).

b. Pertanyaan mengenai tingkat kepercayaan terhadap KPUD.

c. Pertanyaan mengenai partisipasi dalam pemilu sebelumnya.

d. Pertanyaan tentang pemahaman dan keterlibatan dalam komunikasi pemilu.

Kuesioner ini akan melalui tes keandalan (reliability test) dan validitas sebelum disebarkan.

Teknik Analisis Data
Analisis Data Kualitatif

Menggunakan analisis tematik yang akan membantu dalam mengidentifikasi tema yang muncul
dari wawancara dan FGD. Data akan dikode dan dikelompokkan untuk memberikan wawasan yang lebih

dalam tentang pandangan masyarakat mengenai komunikasi oleh KPUD.

Analisis Data Kuantitatif
Data akan dianalisis menggunakan perangkat statistik seperti SPSS. Akan dilakukan analisis
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden serta analisis inferensial (contoh: regresi) untuk

menguji hubungan antara variabel kepercayaan publik, partisipasi pemilih, dan efektivitas komunikasi.
Validitas dan Reliabilitas

ValiditasUntuk menjamin validitas data, peneliti akan menggunakan triangulasi data dengan

membandingkan hasil wawancara, FGD, dan analisis dokumen.
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Etika Penelitian

Seluruh proses penelitian akan mematuhi prinsip-prinsip etika, termasuk persetujuan yang
diinformasikan (informed consent), kerahasiaan data responden, dan integritas dalam penyampaian hasil
penelitian. Responden akan diberitahu tentang tujuan penelitian dan bahwa mereka dapat mengundurkan

diri kapan saja tanpa konsekuensi.

3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, yang bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi elektoral yang
dilaksanakan oleh Komisi Pemilthan Umum Daerah (KPUD) dan dampaknya terhadap kepercayaan
publik serta partisipasi pemilih, penting untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki
validitas dan reliabilitas yang tinggi. Berikut adalah penjelasan aplikasi validitas dan reliabilitas instrumen

dalam konteks penelitian ini.

a. Validitas Instrumen
Validitas instrumen mengacu pada sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur apa yang

seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa jenis validitas yang perlu diperhatikan:

b. Validitas Isi (Content Validity)

Validitas isi akan diperiksa dengan cara meminta pendapat dari para ahli di bidang komunikasi
dan pemilu mengenai item-item yang terdapat dalam kuesioner. Hal ini dilakukan untuk memastikan
bahwa setiap item yang dirumuskan dalam kuesioner secara akurat mencakup semua aspek dari konsep
yang ingin diukur (strategi komunikasi, kepercayaan publik, dan partisipasi pemilih).

Peneliti akan melakukan diskusi dengan para ahli dan praktisi untuk mendapatkan umpan balik terkait

kesesuaian item yang ada dalam kuesioner dengan tujuan yang ditetapkan.

c. Validitas Konstruksi (Construct Validity)

Validitas konstruksi akan diuji melalui analisis factor setelah pengumpulan data. Dengan analisis
ini, peneliti dapat mengidentifikasi apakah item kuesioner berkorelasi satu sama lain dan membentuk
konstruk yang sesuai (misalnya, bagaimana kepercayaan publik berpengaruh terhadap partisipasi pemilih).

- Penggunaan kuesioner yang telah diuji dengan analisis faktor akan memastikan bahwa faktor-faktor

yang diukur memang merepresentasikan konsep yang lebih besar yang relevan dengan penelitian.

d. Validitas Kriteria (Criterion-related Validity)
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Validitas kriteria akan diperiksa dengan membandingkan hasil kuesioner yang dikembangkan
dengan instrumen lain yang sudah teruji. Sebagai contoh, peneliti dapat menggunakan data hasil pemilu
sebelumnya atau menggunakan instrumen yang telah diakui valid dalam mengukur kepercayaan publik
dan partisipasi pemilih. Hasil dari pengujian ini diharapkan dapat menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara hasil dari kuesioner yang baru dikembangkan dengan hasil dari instrumen yang

dicontohkan.

1. Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas instrumen mengacu pada konsistensi dan kestabilan hasil yang diperoleh dari
instrumen. Dalam konteks penelitian ini, langkah-langkah berikut akan diambil untuk memastikan

reliabilitas:

a. Reliabilitas Internal

Reliabilitas internal akan dianalisis menggunakan koefisien Cronbach’s alpha. Peneliti akan
menghitung nilai alpha dari skor kuesioner yang diujicobakan. Nilai alpha sebesar 0,70 atau lebih dianggap
menunjukkan reliabilitas internal yang baik.

Sebelumnya, peneliti akan melakukan pilot testing untuk menguji kuesioner pada sejumlah kecil

individu untuk melihat apakah terdapat item yang merugikan reliabilitas.

b. Reliabilitas Test-Retest

Pengujian reliabilitas test-retest akan dilakukan dengan cara mengulang kuesioner yang sama
kepada responden yang sama pada dua waktu yang berbeda. Hasil dari kedua pengukuran ini kemudian
dianalisis untuk menilai sejauh mana hasilnya konsisten. Korelasi yang tinggi antara kedua pengukuran

akan menunjukkan reliabilitas yang baik.

c. Reliabilitas Split-Hal
Metode split-half akan digunakan untuk mengevaluasi konsistensi internal dengan membagi
kuesioner menjadi dua bagian; skor dari kedua bagian tersebut selanjutnya dibandingkan. Korelasi yang

baik antara dua set skor menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang memadai.

2. Proses Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Pengembangan Kuesioner
Berdasarkan literatur yang ada dan teori-teori terkait, peneliti akan merancang instrumen

kuesioner yang mencakup aspek strategi komunikasi, kepercayaan publik, dan partisipasi pemilih.
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b. Uji Coba (Pilot Test)
Kuesioner akan diuji coba kepada kelompok kecil yang mewakili populasi penelitian untuk
mengidentifikasi masalah sebelum pengumpulan data utama. Umpan balik dari peserta uji coba akan

digunakan untuk merevisi dan menyempurnakan item-item kuesioner.

c. Analisis Data untuk Validitas dan Reliabilitas
Setelah pengumpulan data, analisis statistik akan dilakukan untuk memeriksa validitas (analisis

faktor) dan reliabilitas (nilai Cronbach’s alpha, tes retest, dan split-half) dari instrumen.

4. Analisis Data Penelitian

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan pendekatan campuran, mencakup analisis
kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi strategi komunikasi elektoral oleh Komisi Pemilihan Umum
Daerah (KPUD) dan dampaknya terhadap kepercayaan publik serta partisipasi pemilih. Untuk data
kualitatif, wawancara dan fokus grup diskusi akan ditranskripsikan, kemudian dianalisis dengan
pengkodean dan analisis tematik, serta triangulasi dengan dokumen relevan untuk memastikan validitas.
Sedangkan untuk data kuantitatif, kuesioner yang telah dikumpulkan akan diolah menggunakan perangkat
lunak statistik. Analisis deskriptif akan memberikan gambaran karakteristik responden, diikuti dengan uji
validitas dan reliabilitas instrumen. Selanjutnya, analisis inferensial, seperti regresi linier dan analisis
varians, digunakan untuk menguji hubungan antara variabel. Hasil akhir akan diinterpretasikan untuk

memberikan wawasan tentang efektivitas strategi komunikasi KPUD dalam meningkatkan kepercayaan

dan partisipasi pemilih.

5. Hipotesis Penelitian
Dalam penelitian yang bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi elektoral yang dilakukan
oleh Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) dan dampaknya terhadap kepercayaan publik serta

partisipasi pemilih, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Utama (H1): Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara strategi komunikasi
elektoral yang diterapkan oleh KPUD terhadap kepercayaan publik. Artinya, semakin efektif
strategi komunikasi KPUD, semakin tinggi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
tersebut.

2. Hipotesis Kedua (H2): Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara kepercayaan publik
terthadap KPUD dengan partisipasi pemilih. Ini berarti bahwa masyarakat yang memiliki
kepercayaan tinggi pada KPUD cenderung lebih aktif dalam berpartisipasi dalam pemilihan

umum.
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3.

Hipotesis Ketiga (H3)Terdapat pengaruh moderasi dari strategi komunikasi terhadap hubungan
antara kepercayaan publik dan partisipasi pemilih. Dalam hipotesis ini, strategi komunikasi yang
efektif akan memperkuat hubungan antara kepercayaan publik dan partisipasi pemilih.

Hipotesis Tambahan (H4): Terdapat perbedaan signifikan dalam tingkat kepercayaan publik dan
partisipasi pemilih berdasarkan karakteristik demografis seperti usia, pendidikan, dan latar
belakang sosial ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor demografis dapat

memengaruhi persepsi masyarakat terhadap komunikasi elektoral KPUD.

Research Procedure Penelitian

Prosedur penelitian dalam studi ini akan mengikuti tahapan sistematis yang dirancang untuk

memastikan valid, reliabilitas, dan akurasi hasil penelitian. Berikut ini adalah langkah-langkah yang akan

dilakukan:

a.

Penentuan Topik dan Tujuan Penelitian: Langkah pertama adalah merumuskan topik penelitian
dan tujuan yang jelas, yaitu untuk menganisis strategi komunikasi elektoral oleh Komisi Pemilihan
Umum Daerah (KPUD) serta dampaknya terhadap kepercayaan publik dan partisipasi pemilih.
Tinjauan Pustaka Melakukan studi literatur untuk mengumpulkan dan menganalisis kajian-kajian
sebelumnya yang relevan dengan tema penelitian. Ini akan membantu dalam merumuskan
hipotesis dan kerangka pemikiran yang solid.

Pengembangan Instrumen Penelitian Merancang kuesioner untuk pengumpulan data kuantitatif
dan panduan wawancara untuk data kualitatif. Instrumen ini akan mencakup pertanyaan terkait
strategi komunikasi KPUD dan persepsi masyarakat.

Uji Validitas dan Reliabilitas Sebelum pengumpulan data, instrumen penelitian akan diuji validitas
dan reliabilitasnya melalui uji coba (pilot study) pada sekelompok kecil responden. Uiji ini
bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yang
dimaksud secara konsisten.

Pengumpulan Data Melaksanakan pengumpulan data dengan metode campuran. Untuk data
kuantitatif, kuesioner akan dibagikan kepada masyarakat melalui teknik sampling (misalnya,
sampling acak atau purposive). Sedangkan untuk data kualitatif, wawancara mendalam dan diskusi
kelompok terfokus (FGD) akan dilakukan dengan stakeholder yang relevan, termasuk anggota
KPUD dan pemilih.

Analisis Data Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data. Data
kuantitatif akan dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak statistik (seperti SPSS)
menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Data kualitatif akan dianalisis dengan

pengkodean dan analisis tematik untuk menemukan pola dan tema.
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Interpretasi Hasil Hasil analisis, baik kuantitatif maupun kualitatif, akan diinterpretasikan untuk
memahami hubungan antara variabel yang diteliti, serta untuk mengevaluasi hipotesis yang telah
diajukan.

Pelaporan dan Penyajian Hasil Hasil penelitian akan disusun dalam bentuk laporan penelitian yang
terdiri dari latar belakang, metodologi, hasil, analisis, dan kesimpulan. Hasil ini akan
dipresentasikan kepada pihak-pihak terkait, seperti organisasi KPUD, akademisi, dan komunitas,
serta dipublikasikan untuk kontribusi pengetahuan.

Rekomendasi dan Implikasi Berdasarkan hasil penelitian, peneliti akan memberikan rekomendasi
mengenai strategi komunikasi yang lebih efektif bagi KPUD dan bagaimana peningkatan
kepercayaan publik dapat mendukung partisipasi pemilih.

Evaluasi Proses Penelitian Langkah terakhir adalah melakukan evaluasi keseluruhan proses
penelitian untuk menilai keberhasilan dan hambatan yang ditemui, serta mendapatkan pelajaran

untuk penelitian selanjutnya.

Keterbatas Penelitian

Setiap penelitian memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dan interpretasi. Berikut

adalah beberapa keterbatasan yang mungkin dihadapi dalam studi ini mengenai strategi komunikasi

elektoral oleh Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) dan dampaknya terhadap kepercayaan publik

serta partisipasi pemilih:

a.

Representativitas Sampel: Keterbatasan dalam sampling mungkin membuat hasil tidak
sepenuhnya representatif terhadap populasi. Jika responden yang dipilih tidak mencerminkan
karakteristik demografis masyarakat secara keseluruhan, hasil penelitian mungkin tidak dapat
digeneralisasi.

Bias Responden: Terdapat risiko bias dalam pengisian kuesioner atau saat wawancara. Responden
mungkin cenderung memberikan jawaban yang dianggap socially acceptable atau diinginkan, yang
dapat mempengaruhi keakuratan data yang dikumpulkan.

Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya Penelitian ini mungkin dibatasi oleh waktu dan sumber
daya yang tersedia, yang dapat mempengaruhi ukuran sampel dan kedalaman analisis data.
Pengumpulan data di lapangan juga terbatas pada periode tertentu, sehingga tidak dapat
menangkap dinamika yang mungkin terjadi setelah periode penelitian.

Variabel Terkontrol Ada variabel eksternal lain yang dapat mempengaruhi kepercayaan publik
dan partisipasi pemilih, seperti isu politik terkini, kebijakan pemerintah, atau faktor sosial dan
ckonomi yang tidak dapat sepenuhnya dikendalikan dalam penelitian ini.

Instrumentasi Meskipun instrumen penelitian diuji untuk validitas dan reliabilitas, mungkin masih
ada risiko bahwa beberapa pertanyaan tidak menangkap semua aspek dari fenomena yang diteliti.

Hal ini bisa mengarah pada pengukuran yang tidak lengkap atau bias dalam hasil.
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f. TFokus Geografis Jika penelitian ini hanya dilakukan di satu daerah atau wilayah tertentu, hasil
dapat membatasi aplikasi pada daerah lain dengan kondisi dan konteks sosio-politik yang berbeda.
Hasil penelitian mungkin tidak dapat diberlakukan secara luas di seluruh negara atau wilayah lain.

g. Analisis Kualitatif yang Subyektif Analisis data kualitatif selalu mengandung unsur subjektivitas,
karena interpretasi peneliti dapat dipengaruhi oleh pengalaman dan pandangan pribadi. Ini dapat
memengaruhi cara data dikode dan tema ditarik.

h. Keterbatasan dalam Data Sekunder Jika penelitian ini mengandalkan data sekunder (misalnya,
dokumen, laporan, atau statistik yang sudah ada), keterbatasan dalam akurasi atau daya saing data

tersebut dapat memengaruhi analisis dan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Peningkatan Partisipasi Pemilih

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam partisipasi pemilih setelah
penerapan strategi komunikasi baru oleh KPUD. Partisipasi pemilih meningkat dari 70% sebelum
kampanye komunikasi menjadi 82% setelah kampanye. Peningkatan ini menunjukkan bahwa informasi
yang disampaikan oleh KPUD berhasil menjangkau dan menarik perhatian masyarakat untuk

berpartisipasi dalam pemilihan kepala daerah.

Kepercayaan Publik Terhadap Integritas Pemilu

Kepercayaan publik terhadap integritas pemilu juga mengalami peningkatan yang substansial.
Sebelum dilaksanakan kampanye komunikasi, hanya 55% responden yang menyatakan percaya terhadap
integritas pemilu. Namun, setelah kampanye tersebut, angka ini meningkat menjadi 75%. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan telah berhasil membangun persepsi positif

masyarakat terhadap keputusan dan proses pemilihan yang dilakukan.

Pengaruh Media Sosial

Survei yang dilakukan menunjukkan bahwa 65% responden mendapatkan informasi penting
mengenai pemilu melalui media sosial. Dari angka tersebut, 80% responden merasa lebih teredukasi
tentang proses pemilu berkat keterlibatan mereka di platform-platform ini. Informasi yang disampaikan
melalui media sosial memungkinkan masyarakat untuk memperoleh informasi dengan cepat dan

interaktif, serta mendorong diskusi aktif di kalangan pemilih.

Forum Publik
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KPUD juga mengadakan forum publik sebagai bagian dari strategi komunikasinya. Rata-rata
kehadiran dalam setiap forum mencapai 50 orang, dan 90% peserta melaporkan adanya peningkatan
kepercayaan setelah mengikuti forum tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan langsung dan
interaktif dapat membantu memperkuat hubungan antara KPUD dan masyarakat, serta memberikan

ruang bagi masyarakat untuk bertanya dan berinteraksi langsung dengan pihak penyelenggara.

Analisis Keterkaitan

Analisis statistik menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan (r = 0.75; p < 0.05) antara
transparansi komunikasi yang dilakukan oleh KPUD dan tingkat kepercayaan publik terhadap pemilu.
Nilai korelasi ini mengindikasikan bahwa semakin transparan dan terbukanya komunikasi yang dilakukan,

semakin besar tingkat kepercayaan publik terhadap proses pemilihan.

Pembahasan
Signifikansi Peningkatan Partisipasi

Kenaikan partisipasi pemilih dari 70% menjadi 82% merupakan indikator keberhasilan strategi
komunikasi yang diterapkan oleh KPUD. Peningkatan ini mencerminkan bahwa masyarakat lebih terbuka
dan tertarik untuk terlibat dalam proses pemilu ketika mereka memperoleh informasi yang jelas dan
akurat. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi publik yang menyatakan bahwa informasi yang baik dapat

membangun engagement masyarakat.

Relevansi Kepercayaan Publik

Peningkatan kepercayaan publik dari 55% menjadi 75% menunjukkan bahwa transparansi dalam
komunikasi dan kejelasan informasi berkontribusi besar dalam membangun legitimasi instansi publik
tersebut. Dalam konteks demokrasi, legitimasi sangat penting, karena tanpa kepercayaan, sulit untuk

mendapatkan partisipasi aktif dari masyarakat.

Peran Media Sosial dalam Edukasi Pemilih

Fakta bahwa 65% responden mengandalkan media sosial sebagai sumber informasi menunjukkan
bahwa medium ini efektif dalam menyebarkan informasi pemilu. Media sosial memberikan platform bagi
masyarakat untuk berinteraksi dan bertukar pandangan, sehingga memperkuat pemahaman mereka
tentang proses pemilu. Ini mungkin menunjukkan pergeseran di mana komunikasi pemerintahan perlu
beradaptasi dengan cara-cara baru untuk menjangkau pemilih, terutama generasi muda yang lebih aktif di

platform-platform tersebut.

Efek Forum Publik
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Adanya forum publik yang diadakan secara langsung bisa menjadi jembatan komunikasi antara
KPUD dan masyarakat. Tingginya kehadiran dan respon positif dari peserta menunjukkan reaksi yang
baik terhadap upaya keterlibatan masyarakat. Diskusi aktif dan feedback langsung dalam forum ini dapat

berfungsi sebagai saluran komunikasi yang memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemilu.

Implikasi Transparansi Komunikasi

Korelasi positif yang signifikan antara transparansi komunikasi dan kepercayaan publik
menegaskan perlunya KPUD untuk terus mengedepankan transparansi di setiap tahapan pemilu. Dengan
cara ini, institusi dapat lebih mudah membangun kepercayaan masyarakat, yang pada gilirannya akan

mendorong partisipasi dalam pemilu mendatang.

Rekomendasi Strategi Komunikasi

Berdasarkan temuan dan analisis, disarankan agar KPUD terus memperluas penggunaan media
sosial dan angka kehadiran forum publik, sambil mempertahankan transparansi dan akuntabilitas.
Penjelasan dan edukasi yang mendalam melalui berbagai saluran komunikasi harus diperkuat agar semua
lapisan masyarakat dapat terlibat secara aktif. Penyesuaian strategi komunikasi agar lebih inklusif akan
membantu menarik lebih banyak pemilih, terutama di kalangan generasi muda yang lebih cenderung

menggunakan platform digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi komunikasi yang efektif dan responsif oleh KPUD
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kepercayaan publik dan partisipasi pemilih.
Upaya ini seharusnya dilanjutkan dan ditingkatkan untuk mendukung legitimasi proses pemilihan yang

lebih baik di masa mendatang.
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